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Abstrak 
Ikan Kepaet merupakan salah satu spesies ikan lokal yang ditemukan di sungai-sungai pulau Bangka. Ikan 
Kepaet memilki kemiripan dengan ikan Cempedik yang berasal dari Pulau Belitung. Karakteristik ikan ini 
adalah titik hitam pada bagian ekor dan warna tubuh keperakan. Ikan ini berpotensi sebagai speses 
akuakultur, sehingga perlu dilakukan penelitian tipe makanan alaminya. Tujuan dari penelitian ini adalah 
mendeskripsikan jenis makanan yang terdapat dalam lambung ikan Kepaet dan menjelaskan tipe kebiasaan 
makan ikan ini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa makanan utama ikan Kepaet adalah Synedra 
(Bacillariophyta) dengan nilai IP 57,56%, Nitzchia 20,16%, Closterium 11,45% Aulacoseira 8% dan jenis 
makanan tambahan lain yaitu Gyrosigma, Rhizosolenia, Melosira, and Selenastrum dengan nilai IP 0,06%- 
0,38%. Ikan Kepaet tergolong dalam kelompok ikan herbivora karena berdasarkan panjang usus relatifnya 
adalah 3,57. 
Kata Kunci: Ikan kepaet, Osteochillus sp, Kebiasaan makan, Isi lambung, Panjang usus relatif 
Abstract 
Kepaet fish is the one of local fish species found in rivers of Bangka Island. Kepaet fish has similarity with 
Cempedik from Belitung Island. The characteristic of this fish is a black spot near its tail and a silver scales 
color. This fish has potentially for aquaculture species, so its needs to to find out the type of natural feed. 
The purpose of this study aimed to describe the types of food in stomach contents of Kepaet fish and to 
expalined the types of feeding behaviour. The results showed that the main food of Kepaet fish is Synedra 
(Bacillariophyta) with IP value 57,56%, Nitzchia (Bacillariophyta) 20,16%, Closterium 11,45% and 
Aulacoseira 8% and complementary food is Gyrosigma, Rhizosolenia, Melosira, and Selenastrum with 
between IP Value 0,06%- 0,38%.  Kepaet fish belongs to the herbivore fish group because has the relative 
length of the gut is 3,57. 
Keywords: Kepaet fish, Osteochillus sp, Feeding behaviour, Stomach contents, Relative length of the gut
PENDAHULUAN 
Ikan Kepaet merupakan salah satu ikan lokal 
yang banyak terdapat di perairan Pulau Bangka. 
Ikan ini terkenal sebagai ikan konsumsi bagi 
masyarakat. Ikan ini memiliki nilai ekonomis 
yang rendah untuk masyarakat pulau Bangka 
(Kurniawan et al., 2016). Ikan Kepaet juga 
ditemukan di Sungai Jeruk (Juwita, 2015), Sungai 
Penyerang (Gustomi, 2010), Sungai Menduk dan 
Sungai Lelabi (Muslih, 2011; Kurniawan, 2016). 
Ikan Kepaet yang berasal dari Pulau Bangka 
khususnya Sungai Lelabi memiliki similaritas 
70,6% persamaannya dengan ikan Cempedik 
Pulau Belitung (Kurniawan, 2016). Hal ini 
memungkinkan ikan Kepaet dapat 
didistribusikan ke Pulau Belitung sebagai 
pengganti dan untuk memenuhi kebutuhan akan 
ikan Cempedik, disamping membatasi 
penangkapan berlebihan di Pulau Belitung. 
Potensi ini kemudian menjadikan ikan Kepaet 
potensial dikembangkan sebagai komoditas 
akuakultur khas Bangka Belitung. Pengembangan 
spesies ini dapat dimulai dengan adanya kegiatan 
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domestikasi (penjinakan) (Junior, 2003). 
Menurut Pramudya et al., (2017) karakteristik 
biologi  dalam  domestikasi  yaitu  morfologi,  
anatomi,  kebiasaan  makan (food   habit),   dan   
habitatnya. Mengetahui kebiasaan makan 
merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan, reproduksi serta 
kelangsungan hidup pada ikan yang 
didomestikasi (Effendie, 1997).  
Lambung merupakan organ pencernaan 
yang berfungsi untuk mencerna makanan 
sehingga dapat diketahui jenis makanan suatu 
organisme tertentu. Menurut Taqwa (2012), 
makanan yang terdapat pada lambung ikan 
belum tercerna dengan sempurna sehingga 
masih mudah diidentifikasi jenis organisme 
makanannya. Sehingga, penelitian ini dilakukan 
untuk mengkaji kebiasaan makan ikan Kepaet 
sebagai dasar pengembangan budidaya 
utamanya adalah kegiatan domestikasi. 
MATERI DAN METODE 
Materi Uji 
Pengambilan Sampel ikan Kepaet 
dilakukan di Sungai Lebak Desa Paya Benua 
Kabupaten Bangka. Penelitian ini akan dilakukan 
pada Bulan Mei 2017 bertempat di Laboratorium 
Akuakultur Fakultas Pertanian, Perikanan dan 
Biologi Universitas Bangka Belitung. Ikan Kepaet 
yang digunakan diperoleh dari hasil tangkapan 
nelayan. Jumlah ikan yang digunakan dalam 
penelitian ini berjumlah 38 ekor dengan panjang 
6,27±0,63 cm dan bobot 3,42±0,83 g.  
Ikan Kepaet yang di dapat kemudian 
diukur panjang total (PT) menggunakan 
penggaris dan ditimbang bobot tubuhnya (BB) 
menggunakan timbangan digital selanjutnya, 
dimasukkan kedalam botol sampel dan direndam 
dalam larutan formalin 4% (Effendie, 1979). 
Pengamatan Sampel Lambung Ikan 
Ikan Kepaet yang sudah diawetkan 
menggunakan formalin 4% dikeluarkan dari 
botol sampel untuk dicuci menggunakan air 
mengalir untuk mengurangi kadar formalin pada 
sampel. Pengambilan lambung ikan Kepaet 
dilakukan dengan cara membedah perut ikan 
Kepaet dimulai dari bagian lubang anus hingga 
operculum menggunakan gunting bedah. Perut 
ikan Kepaet dibuka untuk menggambil bagian 
lambung dan usus kemudian dipisahkan dengan 
bagian organ yang lainnya dengan menggunakan 
pinset. Usus dipisahkan dari lambung untuk 
diukur panjang ususnya (PU).  
Isi lambung tersebut kemudian 
diencerkan menggunakan aquades. Isi lambung 
ikan Kepaet yang sudah diencerkan 
menggunakan pipet tetes diamati menggunakan 
mikroskop. Organisme yang diamati kemudian 
menggunakan buku identifikasi fitoplankton. 
Data yang didapatkan digunakan untuk 
menghitung indeks bagian terbesar, yaitu Index of 
Preponderance (IP) suatu jenis makanan yang 
dimakan oleh ikan. 
Parameter Penelitian 
Index of Proponderance  
Rumus perhitungan IP, menurut 
Titrawani (2011) yaitu : 
𝐼𝑃 (%) =
Vi x Oi
Σ(Vi x Oi)
x 100% 
Keterangan :  
IP : Index of Proponderance 
Vi : Persentase volume satu macam 
makanan 
Oi : Persentase frekuensi satu kejadian 
satu macam makanan 
ΣVi x Oi : jumlah Vi x Oi dari semua macam 
makanan. 
Panjang usus relatif (PU) 
Analisis panjang usus relatif untuk 
mengetahui tipe makan dari ikan berdasarkan 
makanan yang dikonsumsinya. Dari analisis ini 
akan diketahui bahwa ikan tersebut termasuk 
kelas herbivora, omnivora atau karnivora yang 
diperoleh berdasarkan perbandingan panjang 
usus dengan panjang totalnya (Izzani, 2012). 
𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑈𝑠𝑢𝑠 𝑅𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓 =
𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑈𝑠𝑢𝑠
𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑇𝑢𝑏𝑢ℎ
 
 
HASIL 
Hasil identifikasi yang telah dilakukan pada 
isi lambung ikan Kepaet didapatkan 8 jenis 
makanan yang terdiri dari dua kelas yaitu 
Bacillariophyta (88,25%), Chlorophyta (11,75) 
dan sisanya adalah jenis yang tidak 
teridentifikasi. Kelas Bacillariophyta terdiri dari 
6 genus yaitu Aulacoseira, Gyrosigma, Synedra, 
Rhizosolenia, Nitzschia, dan Melosira, sedangkan 
untuk kelas Chlorophyta terdiri 2 jenis yaitu 
Selenastrum dan Closterium (Gambar 1).  
Berdasarkan perhitungan nilai IP 
didapatkan bahwa Synedra dari kelas 
Bacillariophyceae sebagai makanan utama yang 
memiliki presentase sebesar 57,56% selanjutnya 
berturut-turut Nitzchia 20,16%, Closterium 
11,45% Aulacoseira 8% dan jenis makanan 
tambahan lain yaitu Gyrosigma, Rhizosolenia, 
Melosira, and Selenastrum dengan nilai IP 0,06%- 
0,38%. Sedangkan hasil dari perhitungan panjang 
usus relatif dapat diketahui bahwa ikan Kepaet 
merupakan jenis herbivora (Tabel 1). 
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PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut 
mengindikasikan bahwa bahwa ikan Kepaet 
merupakan jenis ikan pemakan plankton 
khususnya fitoplankton. Menurut Umar & 
Kartamihardja (2011) kelas Bacillariophyta juga 
mendominasi 48,6% di perairan Danau 
Singkarak, Sumatra Utara. Hal ini menunjukkan 
bahwa banyak dari ikan-ikan yang bersfat 
herbivora menjadikan kelas ini sebagai makanan 
utamanya. 
Genus Synedra merupakan diatom dominan 
diperairan tawar Indonesia baik pada ekosistem 
lotik dan lentik. Diatom ini mampu mentolerir 
ekosistem danau ataupun sungai dengan 
kandungan bahan organik yang tinggi (Samudra 
et al., 2013). Pada penelitian ini nilai IP yang 
diperoleh menunjukkan bahwa ikan Kepaet 
termasuk ke dalam jenis ikan herbivora dengan 
makanan utamanya adalah kelas 
Bacillariophyceae. Bacillariophyceae banyak 
ditemukan di perairan tawar, payau dan laut, 
sehingga banyak dikonsumsi oleh ikan yang 
bersifat herbivora. Penelitian Patriono et al., 
(2005) menyatakan bahwa ikan Sepat Rawa 
(Trichogaster trichopterus) dikategorikan 
sebagai sebagai ikan herbivora dengan makanan 
utamanya yaitu Bacillariophyceae.   
Nikolsky (1963) menyatakan bahwa 
panjang usus relatif ikan karnivora yaitu < 1, 
untuk panjang usus ikan omnivora panjang usus 
relatifnya 1-3 dan untuk panjang usus relatif > 3 
termasuk dalam ikan herbivora. Dalam penelitian 
Syahputra et al. (2014) rerata panjang usus relatif 
ikan Sepat (Trichogaster trichopterus) sebesar 
4,52. Panjang usus ikan vegetaris (pemakan 
sejenis tumbuhan) dapat mencapai 3 kali dari 
panjang total tubuhnya (Asyari & Fatah, 2011). 
Panjang usus pada ikan herbivora lebih panjang 
dibandingkan ikan omnivora dan karnivora 
sebab dalam mencerna makanan sejenis 
tumbuhan memerlukan waktu yang lama. 
 
Gambar 1. Diagram Index of Propenderance Isi Lambung Ikan Kepaet (Osteochillus sp). 
 
Tabel 1. Perhitungan panjang usus relatif (PU) ikan kepaet (Osteochillus sp.) 
KESIMPULAN 
Jenis makanan yang terdapat di dalam 
lambung ikan Kepaet adalah jenis fitoplankton 
dengan dominansi organisme yang ditemukan 
adalah Genus Synedra (Bacillariophyceae). Ikan 
Kepaet termasuk ke dalam kelompok ikan 
herbivora dengan panjang usus relatif adalah 
3,57. 
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